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Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum ialah melalui peningkatan ekonomi nasional,
dimana salah satunyaialah pemanfaatan teknologi. Semakin pesatnya perkembangan teknologi, terutama
teknologi pada sektor ekonomi memberikan dampak positif bagi suatu negara. Pemanfaatan teknologi pada
sektor ekonomi pun membuka peluang bisnis terbarukan yaitu bisnis keuangan dengan mendirikan
perusahaan finansial teknologi dengan berbagai macam layanan. Terutama layanan investasi dalam bentuk
pinjam meminjam (Peer to Peer (P2P) Lending), yang mudah diakses oleh masyarakat secara umum.
Masyarakat cenderung tidak peduli dengan perusahaan penyelenggara yang mana dirinyaterikat, sehingga
cukup banyak kasus masyarakat terikat pada perusahaan finansial teknologi ilegal, dimana dirinya tidak
terdaftar dan berizin Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Namun tidak menutup kemungkinan perusahaan
finansial teknologi yang terdaftar dan berizin Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tidak memiliki masalah.
Masalah yang sering terjadi oleh perusahaan finansial teknologi penyelenggara layanan pinjam meminjam
ialah kondisi gagal bayar, sehingga akibat dari gagal bayar perusahaan penyelenggara berdampak pada
timbulnya kerugian bagi investor (pemberi pinjaman) yang terikat pada perjanjian investasi atas proyek yang
disediakan oleh perusahaan finansial teknologi penyelenggara layanan pinjam meminjam. Sehingga
pertanggungjawaban atas perlindungan hak investor (pemberi pinjaman) dalam aktivitas investasi pada
proyek yang diselenggarakan oleh perusahaan finansial teknologi layanan pinjam meminjam seringkali tidak
terlaksana.

...... An effort to improve the welfare of society in general are through improving the national economy, one
of which is the use of technology. Rapid development of technology, especially technology in the economic
sector, has a positive impact on a country. The use of technology in the economic sector also opens up
renewable business opportunities, that isfinancial businesses by establishing financial technology
companies which has many services options. Especialy investment services in the form of lending and
borrowing (Peer to Peer (P2P) Lending), which are easily accessible to public. Public tend not to care about
the company to which they are bind, so that there are quite alot of cases of people being binded to illegal
financial technology companies, where they are not registered and licensed by the Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). However, it does not mean that financial technology companies registered and licensed by the
Financial Services Authority will not have problems. The problem that often occurs by financial technology
companies providing lending and borrowing servicesis failure to pay, so that the result of failure to pay by
the providing company has an impact on the emergence of losses for investors (lenders) who are bound by
investment agreements for projects provided by financial technology companies providing lending services.
borrow. So that accountability for protecting the rights of investors (lenders) in investment activitiesin
projects organized by financial technology companies lending and borrowing services is often not
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implemented.



